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ANNISA SHOFI AYUNINGTYAS

THE INFLUENCE OF ENVIRONMENTAL CONSCIOUSNESS, ECO-
LABEL, ATTITUDE, GREEN ADVERTISING, AND PRICE TOWARD
BUYING DECISION GREEN PRODUCT CONSUMERS IN JAKARTA
XVIII + 136 Pages, 36 Tables, 6 Pictures, 6 Attachment

MARKETING MANAGEMENT

Abstract: Indonesian people are still less involved in the practice of
minimizing ecosystem damage, such as not switching to using green
products to reduce plastic waste. The purpose of this study is to examine the
effect of environmental consciousness, eco-label, attitude, green advertising,
and price on green product consumer buying decisions. This study use SEM
with SmartPLS. The population of this study are green products consumers
in Jakarta with a total sample of 260 respondents. Data collecting using a
questionnaire. The results of this study indicate that environmental
consciousness, attitude, and price positively and significantly affect the
buying decisions of green product consumers, while eco-labels and green
advertising positively but not significantly affect the buying decisions of
green product consumers.

Keywords: Environmental Consciousness, Eco-Label, Attitude, Green
Advertising, Price, Buying Decision.
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ABSTRAK

UNIVERSITAS TARUMANAGARA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JAKARTA

ANNISA SHOFI AYUNINGTYAS

PENGARUH ENVIRONMENTAL CONSCIOUSNESS, ECO-LABEL,
ATTITUDE, GREEN ADVERTISING, DAN PRICE TERHADAP BUYING
DECISION KONSUMEN GREEN PRODUCT DI JAKARTA

XVIII + 136 Halaman, 36 Tabel, 6 Gambar, 6 Lampiran

MANAJEMEN PEMASARAN

Abstrak: Masyarakat Indonesia masih kurang terlibat dalam praktik
meminimalisir kerusakan ekosistem, seperti belum beralih menggunakan
green product untuk mengurangi sampah plastik. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menguji pengaruh dari environmental consciousness, eco-
label, attitude, green advertising, dan price terhadap buying decision
konsumen green product. Penelitian ini menggunakan SEM dengan
SmartPLS. Populasi dari penelitian ini adalah pengguna produk ramah
lingkungan di Jakarta dengan jumlah sampel sebanyak 260 responden.
Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa environmental consciousness, attitude, dan price
secara positif dan signifikan mempengaruhi buying decision konsumen
green product, serta eco-label, dan green advertising secara positif namun
tidak signifikan mempengaruhi buying decision konsumen green product.

Kata Kunci: Kesadaran Lingkungan, Ekolabel, Sikap, lklan Ramah
Lingkungan, Harga, Keputusan Pembelian.
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IT’S OKAY TO MAKE A MISTAKE. THIS IS OUR FIRST LIFE, SO HOW IS IT
POSSIBLE FOR US TO BE PERFECT AT ANYTHING. LET’S LEARN FROM
OUR MISTAKE AND BE A BETTER PERSON.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan
1. Latar Belakang Masalah

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia atau KBBI, sampah dapat
didefinisikan sebagai barang atau benda yang dibuang karena tidak
terpakai lagi, seperti kotoran, daun, kertas, dan lain-lain. Berdasarkan
sifatnya, sampah terdiri dari 3 jenis yakni sampah organik (degradable),
sampah anorganik (undegradable), dan sampah beracun (B3).

Sampah organik merupakan sampah yang mudah diuraikan. Sampah
jenis ini biasanya mudah membusuk, contohnya seperti sisa makanan,
daun kering, sayuran, dan lain-lain. Sampah organik memiliki kelebihan
yaitu dapat diolah menjadi pupuk kompos.

Selanjutnya adalah sampah anorganik. Jenis sampah anorganik
merupakan jenis sampah yang tidak mudah membusuk. Contoh sampah
anorganik antara lain adalah plastik, botol, kertas, kayu, gelas minuman,
pembungkus makanan, dan lain-lain. Sampah jenis ini memerlukan
waktu yang lama agar dapat terurai, sehingga biasanya orang-orang
memanfaatkan sampah jenis ini untuk dijadikan kerajinan tangan.

Berikutnya adalah sampah B3 atau beracun. Menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan
Sampah, yang termasuk sampah B3 ialah sampah yang mengandung
bahan berbahaya dan beracun. Sampah jenis ini biasanya berasal dari
limbah pabrik, limbah rumah sakit, dan lain-lain.

Hierarki pengolahan sampah merujuk pada 3R yaitu reduce, reuse,
dan recycle. Reduce berarti mengurangi sampah, reuse berarti
menggunakan kembali sampah yang masih bisa digunakan, dan recycle

berarti mendaur ulang sampah.



Sampah merupakan permasalahan yang dihadapi oleh hampir
seluruh negara di dunia, terutama bagi negara dengan jumah penduduk
yang banyak. Semakin banyak penduduk di suatu negara maka sampah
yang dihasilkanpun akan semakin banyak jika tidak bisa dikelola dengan
baik. Indonesia merupakan negara dengan populasi terbanyak ke-4 di
dunia, dengan total lebih dari 276 juta penduduk. Hal itu membuat
Indonesia menduduki peringkat ke-5 sebagai negara dengan penghasil
sampah plastik terbanyak. Menurut studi tahun 2016, total sampah yang
dihasilkan Indonesia sebanyak 9,1 juta metrik ton. Dalam studi tersebut,
tercantum 10 negara penyumbang sampah plastik teratas. Lima negara
pencemar plastik teratas diantaranya adalah Amerika, India, China,
Brazil, dan Indonesia. Tingkat kesadaran masyarakat Indonesia terhadap

buruknya sampah plastik terhadap bumi dapat dilihat dari hal tersebut.

Tabel 1.1
Penghasil sampah plastik terbesar di dunia tahun 2016
(dalam jutaan metrik ton)

Rank Country Total Plastic Waste
1 USA 42,0
2 India 26,3
3 China 21,6
4 Brazil 10,7
5 Indonesia 9,1

Sumber: (Nationalgeographic.com)

Tingkat kepedulian penduduk Indonesia terhadap lingkungan masih
kurang. Negara Indonesia menduduki posisi ke-133 dalam Most
Environmentally Friendly Countries 2021 menurut World Population
Review. Rata-rata skor tingkat kesehatan lingkungan di dunia adalah
57,19 namun kesehatan lingkungan di Indonesia berada dibawah rata-

rata, yakni dengan skor 45,44,



Tabel 1.2

The Most Environmentally Friendly Country 2021

Country EPI EPI Env. | Ecosystem | Population
Ranking Health | Vitality 2021
Indonesia 133 46,92 | 45,44 47,90 276.361.783

Sumber: (Worldpopulationreview.com)

Indeks Kinerja Lingkungan (EPI) adalah metode untuk mengukur
kinerja lingkungan dari kebijakan suatu negara. Indeks Kinerja
Lingkungan 2020 meneliti 180 negara pada 24 indikator kinerja di 10
kategori masalah. Kategori ini mencakup kesehatan lingkungan dan
vitalitas ekosistem. EPI mengukur tren dan kemajuan lingkungan setiap
negara, yang memberikan dasar bagi pemerintah untuk menerapkan
kebijakan lingkungan yang efektif.

Menjadi ramah lingkungan atau ramah alam berarti terlibat dalam
proses dan praktik yang berkelanjutan dalam mengurangi atau
meminimalkan kerusakan pada ekosistem dan lingkungan. Istilah ini
berlaku untuk barang, jasa, undang-undang, pedoman, dan kebijakan
yang mengklaim pengurangan, kerusakan minimal atau tidak sama
sekali pada lingkungan dan ekosistem.

Maka dapat disimpulkan masyarakat Indonesia masih kurang terlibat
dalam praktik meminimalisir kerusakan ekosistem, seperti belum beralih
menggunakan produk ramah lingkungan atau green product untuk
mengurangi sampah plastik.

Menurut (Shamdasami et. al., 1993) dalam (Sumarsono & Giyatno,
2012), green product merupakan produk yang mengandung komponen
yang aman, tidak beracun, dapat didaur ulang, serta menggunakan
kemasan yang ramah lingkungan untuk mengurangi dampak negatif

konsumsi produk pada lingkungan.



Produk yang ramah lingkungan berarti produk tersebut tidak
membahayakan lingkungan alam, membantu melestarikan sumber daya
seperti air dan energi, dan mencegah kontribusi terhadap polusi udara,
air, dan tanah. Beberapa contoh produk ramah lingkungan antara lain
produk organik, lampu hemat energi, produk herbal, deterjen ramah
lingkungan, sedotan reusable, tumbler, dan masih banyak lagi.

Produk ramah lingkungan atau yang sering disebut dengan green
product yang dijual di Indonesia sendiri jumlahnya tidak sedikit, namun
peminatnya belum terlalu banyak. Padahal dengan meningkatkan
keputusan pembelian konsumen terhadap green product di Indonesia,
dapat membantu Indonesia menjadi negara yang lebih ramah
lingkungan.

Menurut Lai dan Cheng (2016), keputusan pembelian atau buying
decision terhadap produk ramah lingkungan berkaitan dengan konsumen
yang peduli lingkungan dan mencoba menggunakan keputusan
pembelian mereka untuk membawa perubahan. Pembelian produk ramah
lingkungan menjadi solusi efektif dalam mengurangi beban lingkungan
akibat aktivitas manusia dalam produksi dan konsumsi produk (Ho,
Dickinson, & Chan, 2010).

Buying decision atau keputusan pembelian produk ramah lingkungan
oleh konsumen tidak hanya bergantung pada persepsi dan sikap mereka
terhadap produk ramah lingkungan, tetapi faktor-faktor lain seperti harga
produk, ketersediaannya, kegiatan promosi, masalah sosial dan tingkat
kesadaran tentang keputusan dan perilaku konsumsi dapat berkontribusi

dalam keputusan pembelian mereka (Tan, Ojo, dan Thurasamy, 2019).



Kesadaran  lingkungan atau environmental consciousness
mencerminkan pengetahuan individu tentang masalah lingkungan dan
dampak dari pembelian produk ramah lingkungan dalam mengatasi
masalah tersebut (Boztepe, 2012). Kesadaran lingkungan berasal dari
keyakinan dan kepedulian individu terhadap lingkungan, dimana hal
tersebut berpotensi membentuk keputusan pembelian seseorang
(Diamantopoulos, Schlegelmilch, Sinkovics, & Bohlen, 2003)

Label ramah lingkungan atau eco-label memiliki pengaruh pada
preferensi seseorang terhadap produk produk ramah lingkungan
terutama bagi seseorang yang memiliki kepedulian yang kuat terhadap
lingkungan, hal ini yang nantinya dapat menimbulkan niat beli
konsumen (B. Chekima, Waha, Igau, S. Chekima, 2015). Ekolabel
menginformasikan kepada konsumen mengenai dampak lingkungan
yang ditimbulkan dari keputusan pembelian mereka (Rashid, 2009).
Ekolabel dikembangkan dengan tujuan agar konsumen tidak bingung
atas klaim yang dibuat tentang produk ramah lingkungan (Sharaf, Isa,
& Al-Qasa, 2015).

Sikap atau attitude terhadap lingkungan mencakup kencenderungan
individu terhadap perlindungan lingkungan. Suatu persepsi bahwa
tindakan seorang individu dapat membuat perubahan terhadap
lingkungan merupakan faktor penting dalam mempengaruhi keputusan
konsumen untuk membeli produk ramah lingkungan (Lee, 2008).

Selanjutnya, iklan ramah lingkungan atau green advertising akan
meningkatkan pengetahuan konsumen tentang produk ramah
lingkungan, membimbing mereka untuk membuat keputusan pembelian
yang tepat serta menganggapnya sebagai media yang dapat dipercaya
dan kredibel untuk menyalurkan informasi tentang produk ramah
lingkungan dan menimbulkan niat pembelian konsumen (Chekima et al.,
2015).



Harga atau price merupakan salah satu hambatan konsumen dalam
menggunakan produk ramah lingkungan. Konsumen yang sensitif
terhadap harga menilai bahwa harga produk merupakan faktor paling
menonjol yang mempengaruhi keputusan pembelian mereka (Eze &
Ndubisi, 2013). Dengan demikian, tingginya harga sebagian besar
produk ramah lingkungan dapat berdampak negatif terhadap keputusan
pembelian atau konsumsi konsumen (Connell, 2010).

Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian dilakukan untuk
mengetahui pengaruh environmental consciousness, eco-label, attitude,
green advertising, dan price terhadap buying decision. Alasan tersebut
diatas mendorong peneliti untuk memberikan penelitian ini dengan
judul “Pengaruh Environmental Consciousness, Eco-Label, Attitude,
Green Advertising, dan Price terhadap Buying Decision Konsumen
Green Product di Jakarta”.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah baru dapat
diidentifikasikan sebagai berikut:

a. Apakah terdapat pengaruh environmental consciousness terhadap
buying decision konsumen green product?

b. Apakah terdapat pengaruh eco-label terhadap buying decision
konsumen green product?

c. Apakah terdapat pengaruh attitude terhadap buying decision
konsumen green product?

d. Apakah terdapat pengaruh green advertising terhadap buying
decision konsumen green product?

e. Apakah terdapat pengaruh price terhadap buying decision konsumen
green product?



3. Batasan Masalah

Agar pembahasan masalah tidak terlalu luas, peneliti merasa perlu

memberikan batasan masalah yang dibahas, yakni sebagai berikut:

a.

Subjek penelitian yang digunakan dibatasi hanya pada
konsumen green product yang berdomisili di wilayah Jakarta.
Pembatasan subjek dan wilayah penelitian bertujuan agar
pengumpulan data lebih efektif dan efisien dari segi waktu,
tenaga, dan biaya.

Variabel dalam penelitian ini dibatasi pada environmental
consciousness (kesadaran lingkungan), eco-label (label ramah
lingkungan), attitude (sikap), green advertising (iklan ramah
lingkungan), dan price (harga) sebagai variabel independen dan
buying decision (keputusan pembelian) sebagai variabel
dependen karena penelitian bersifat replikasi dan mengacu pada
penelitian sebelumnya oleh Tan, Ojo, dan Thurasamy pada tahun

2019 yang dijadikan sebagai jurnal utama.

4. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dijabarkan diatas, maka

dapat disimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai
berikut:

a.

Apakah environmental consciousness memiliki pengaruh
terhadap buying decision konsumen green product di Jakarta?
Apakah eco-label memiliki pengaruh terhadap buying decision
konsumen green product di Jakarta?

Apakah attitude memiliki pengaruh terhadap buying decision
konsumen green product di Jakarta?

Apakah green advertising memiliki pengaruh terhadap buying
decision konsumen green product di Jakarta?

Apakah price memiliki pengaruh terhadap buying decision

konsumen green product di Jakarta?



B. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini antara lain:
a. Untuk mengetahui pengaruh environmental consciousness
terhadap buying decision konsumen green product di Jakarta.
b. Untuk mengetahui pengaruh eco-label terhadap buying decision
konsumen green product di Jakarta.
c. Untuk mengetahui pengaruh attitude terhadap buying decision
konsumen green product di Jakarta.
d. Untuk mengetahui pengaruh green advertising terhadap buying
decision konsumen green product di Jakarta.
e. Untuk mengetahui pengaruh price terhadap buying decision
konsumen green product di Jakarta.
2. Manfaat
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat
akademis dan manfaat teoritis yang dijelaskan lebih detail sebagai
berikut:
a. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi
atau bahan kajian dalam menambah pengetahuan bagi
mahasiswa/mahasiswi ataupun pengajar mengenai teori-teori yang
berkaitan dengan environmental consciousness, eco-label, attitude,
green advertising, price, dan buying decision. Selain itu, penelitian
ini dapat menjadi referensi pada penelitian selanjutnya dengan
melihat hubungan antar variabel yang diteliti.
b. Manfaat Praktis
Peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi masukan
untuk industri green product sebagai informasi yang aktual untuk
melihat seberapa pentingnya environmental consciousness, eco-
label, attitude, green advertising, dan price terhadap buying decision

produk ramah lingkungan yang ditawarkan.
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